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1. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka 
untuk umum. 
 
 
 
  Assalamualaikum wr. wb. Selamat Pagi. Om Swastiastu. Pemohon, 
dipersilakan memperkenalkan diri! 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: MA’RUF 
 

 Baik. Assalamualaikum wr. wb. Salom. Selamat siang, salam 
sejahtera bagi kita semua. Om swastiastu namo buddhaya. Yang kami 
muliakan, Majelis Hakim Konstitusi. Yang terhormat, Pihak Pemerintah. 
Hadir pada persidangan kali ini adalah saya sendiri Ma’ruf, S.H., terima 
kasih. 

 
3. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, dari DPR berhalangan.  Kuasa Presiden, silakan! 
 
4. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Dari Pemerintah, yang hadir saya 
sendiri, Erwin Fauzi, dari Kementerian Hukum dan HAM. Kemudian, Ibu 
Akadiyan dari Kejaksaan Agung. Kemudian, Pak Mashuri Gustriono dari 
Kementerian Kominfo. Untuk hari ini, ahli Pemerintah tidak bisa hadir di 
persidangan pada hari ini, Yang Mulia. Terima kasih. 

 
5. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baru mau saya tanya, tapi sudah disampaikan, dan memang 
ada pemberitahuan sebelumnya. Jadi, seharusnya agenda persidangan 
untuk Perkara Nomor 94/PUU-XVI/2018 adalah mendengar keterangan 
ahli dari Kuasa Presiden atas nama Eddy Wahyudi, ya? Apa tetap mau 
diajukan, apa gimana? Atau keterangan tertulis saja? 

 
6. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 

 Secara tertulis saja. Ya, terima kasih, Yang Mulia. 
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7. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Ya, baik kalau begitu. Ini adalah sidang terakhir. Untuk itu, 
Pemohon dan Kuasa Presiden dipersilakan untuk menyampaikan 
kesimpulan paling lambat hari Jumat, tanggal 22 Februari 2019, pukul 
10.00 WIB, ya? Jadi, sekaligus dengan keterangan tertulis Presiden … 
ahlinya, ya? Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup. 

 
 
 

 
Jakarta, 14 Februari 2019 
Panitera, 

 
         t.t.d.       

               
               

      
Muhidin 
NIP. 19610818 198302 1 001 

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.13 WIB 
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Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah 
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